




Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu seberapa jauh penggunaan 
ERP terhadap UMKM yang ada di Sumatera Barat serta faktor-faktor penting 
apa saja yang dapat mempengaruhi UMKM yang ada di Sumatera Barat dalam 
mengadopsi sistem ERP. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah disajikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
a. Dari sisi responden pemilik UMKM, terlihat bahwa mayoritas pemilik 
UMKM di Sumatera Barat adalah Perempuan sebesar 14 atau 56% 
responden. 
b. Sementara dari jenis usahanya, penelitian ini terdiri dari berbagai jenis 
usaha dan usaha terbanyak yaitu usaha kuliner sebanyak 7 UMKM, 
dengan mayoritas modal awalnya sebesar Rp 0- Rp 50.000.000 sebanyak 
15 atau 60% responden dan mayoritas variasi omzet pertahun sebesar Rp 
300.000.001- Rp 1.000.000.000 sebanyak 14 atau 56% responden. 
c. Dari sisi pemasaran usahanya, terlihat bahwa mayoritas pemilik UMKM di 
Sumatera Barat dalam memasarkan usahanya hanya dari mulut ke mulut 
yaitu sebanyak 23 atau 35,94% responden. 
d. Dari sisi penggunaan IT, terlihat bahwa mayoritas pemilik UMKM di 
Sumatera Barat belum menggunakan aplikasi tersebut dengan alasan 
bahwa usaha yang didirikannya baru dan belum ada niat untuk 
menggunakan aplikasi tersebut. Terdapat 15 atau 37,5% responden yang 
  
belum menggunakannya. 
e. Sementara itu, untuk respon pemilik UMKM yang ingin menggunakan 
ERP sangatlah bervariasi, sebanyak 10 atau 40% responden Ingin 
menggunakannya, 5 atau 20% responden masih Ragu-ragu, dan sebanyak 
10 atau 40% Tidak Ingin menggunakannya. Hal ini disebabkan oleh 
berbagai macam faktor yang mempengaruhi. Untuk responden yang ingin 
menggunakan ERP dalam usahanya terdapat beberapa faktor 
pendukungnya yaitu bermanfaat sebanyak 7 atau 43,75% responden, 
keamanannya sebanyak 5 atau 31,25% responden, dan keakuratannya 
sebanyak 4 atau 25% responden. Sedangkan untuk responden yang masih 
ragu-ragu dalam menggunakan ERP dalam usahanya terdapat juga 
beberapa faktor pendukungnya yaitu belum mengerti sebanyak 5 atau 
55,56% responden, biayanya yang mahal sebanyak 3 atau 33,33% 
responden, dan keamanannya sebanyak 1 atau 11,11% responden. Dan 
untuk responden yang tidak ingin menggunakan ERP dalam usahanya 
terdapat beberapa faktor pendukungnya yaitu biayanya yang mahal 
sebanyak 10 atau 43,48% responden, tidak mengerti sebanyak 8 atau 
34,78% responden, dan tidak tertarik ada sebanyak 5 atau 21,74% 
responden. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat diajukan 
sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya. Beberapa keterbatasan tersebut 
antara lain: 
✓ Ruang lingkup penelitian ini hanya menggunakan sampel UMKM yang ada 
  
di Kota Payakumbuh dan Kota Padang saja.Hal ini membuat penulis tidak 
tahu bagaimana perkembangan ERP terhadap UMKM yang ada di kota-kota 
lainnya. 
✓ Kebanyakan UMKM yang diwawancara belum bisa memasuki kriteria, 
karena suatu usaha dapat dikatakan sebagai UMKM jika telah memiliki 
beberapa kriteria yang berlaku. 
✓ Sering terjadi penolakan saat melakukan wawancara dengan pemilik 
UMKM nya, karena kebanyakan dari pemilik menganggap pertanyaan 
mengenai omzet adalah hal yang sensitif sehingga pemilik tidak bersedia 
memberikan informasi. 
✓ Kebanyakan pemilik UMKM masih belum mengerti tentang penggunaan 
ERP serta manfaat yang akan didapatkannya. 
5.3 Saran 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, maka berdasarkan 
keterbatasan tersebut, berikut saran yang diberikan : 
✓ Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mencari sampel di kota lain, 
agar dapat mengetahui bagaimana perkembangan ERP terhadap UMKMnya 
serta faktor-faktor yang akan mempengaruhinya disarankan agar berbeda 
juga. 
✓ Bagi peneliti selanjutnya, disarankan sebelum mewawancarai pemilik 
UMKM, sebaiknya peneliti memberitahukan daftar pertanyaan yang akan 
diajukan agar pemilik tidak kaku dalam menjawab pertanyaannya. 
✓ Bagi Pemilik UMKM, disarankan untuk lebih mengetahui lagi tentang 
penggunaan ERP dan manfaatnya agar dapat membantu dan mempermudah 
  
segala aktivitas dalam menjalankan usahanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
